BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini mengungkapkan tentang pengaruhypeén Koperasi dan
partisipasi anggota terhadap perkembangan Kop8ragian Pinjam Padamukti
Garut. Variabel bebas yang diteliti disini yaitugy@nan Koperasi dan partisipasi
anggota sedangkan variabel terikatnya yaitu perlasgdn Koperasi. Dengan
demikian yang menjadi objek penelitian ini adalanapanggota Koperasi simpan

pinjam Padamukti Garut.

3.2 Metode Penélitian

Metode penelitian merupakan langkah dan prosedng yakan dilakukan
untuk mengumpulkan data dalam rangka memecahkamlahastau menguji
hipotesis. Adapun metode yang digunakan dalam pemeini adalah metode
survey eksplanatoriegplanatory methode) yaitu suatu metode penelitian yang
bermaksud menjelaskan hubungan antar variabel dengaggunakan pengujian
hipotesis.

Masri Singarimbun (1995:3) penelitian survey aldaf@enelitian yang
mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunklkesioner sebagai alat
pengumpul data yang pokok. Tujuan dari peneliggplanatory adalah untuk

menjelaskan atau menguji hubungan antar varialng) gaeliti.
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3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Populasi dalam suatu penelitian merupakan keseuarusubjek yang
diselidiki, baik manusia, gejala, benda-benda atauperistiwa. Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah sdluanggota Koperasi Simpan

Pinjam "Padamukti” Garut yakni sebanyak 2.131 orang

3.3.2 Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yanglitdi{Suharsimi

Arikunto, 2006: 131). Dalam menarik sampel daritsympulasi, agar didapatkan
sampel yang representatif harus di upayakan ag@apssubjek dalam populasi
memiliki peluang yang sama menjadi unsur sampeig&abilan sampel untuk
anggota dilakukan dengan casianple random sample, sampel yang diinginkan
ditarik secara random (acak). Keabsahan sampeétdkrlpada sifat dan
karakteristiknya mendekati populasi atau tidak,dmugada besar atau banyaknya.

Dari 2.131 orang anggota Koperasi Simpan PinjanP(KEadamukti yang
menjadi populasi, penulis mengambil sampel denganggunakan rumus Taro

Yamane dalam Riduwan (2010: 65) sebagai berikut:

Keterangan:
N n = Ukuran sampel
nN=———-
1+N(C?) N = Ukuran populasi

C = Presisi yang digunakan (0,1)
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Dengan menggunakan rumus di atas didapat sampego@nd<operasi

sebagai berikut:

N

n=————
1+N(C?)

2131

1+ 2131000)°

2131

1+2.131(001)

=96 orang

Dari perhitungan di atas, maka ukuran sampel mihgdalam penelitian

ini adalah 96 orang, dalam penelitian ini jumlampal digenapkan menjadi 100

orang.

3.4 Operasionalisas Variabel

Variabel Konsep teoritis | Konsep empiris Indikator Skala
Pelayanan Kegiatan  yang Kegiatan KoperastKecepatan pelayangrOrdinal
Koperasi (%) | dilakukan oleh dalam  memenuhi Koperasi
Koperasi melaluj kepentingan - Prosedur
sistem, proseduranggota yang peminjaman di
dan metode mencakup: Koperasi,
tertentu  dalam e Reliability - Tingkat bunga
rangka memenuhi  (keandalan pinjaman di
kepentingan Koperasi) Koperasi
anggota  sesuai -Jumlah pinjaman
dengan haknya. yang diberikan oleh
Koperasi,
- Koperasi selalu tepat
waktu dalam
memberikan
pinjaman




49

Responsiveness
(Daya tanggay
Koperasi)

Assurance
(keterjaminan)

Empaty (empati)

Tangible (sarang
fisik

- Pelayanan Koperasi
) dalam menangani
keluhan anggota

- Pengetahuan,
Kemampuan, dan
Keterampilan
pengurus dan
karyawan Koperasi

- Kesopanan penguru
dan karyawan
Koperasi

- Komunikasi yang
baik dan mudah
dipahami antara
anggota dengan
pengurus dan
karyawan Koperasi

s Fasilitas Koperasi

- Penampilan
pengurus dan
karyawan Koperasi

- Kebersihan Lokasi
Koperasi

- Strategis tidaknya
Koperasi

Partisipasi
Anggota (%)

Mengikutsertakar

Keikutsertaan

anggota Koperasianggota dalam:

dalam
operasional
dalam pencapaian
tujuan bersama.

kegiatan 1. Partisipasi dalan

pengambilan
keputusan

Data diperoleh dari
responden mengens
1 keterlibatan anggota
dalam pengambilan
keputusan:

e Partisipasi dalan
kehadiran  padsq
setiap Rapa]
Anggota Tahunar
dan rapat lainnyz
yang diadakar
oleh Koperasi

« Partisipasi dalan
memberikan
masukan, ide

iOrdinal

=D o D=

gagasan terhadg

p
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2. Partisipasi dalan
permodalan

3. Partisipasi dalan
memanfaatkan
pelayanan
Koperasi

Koperasi.

responden mengen
keterlibatan anggot
dalam permodala
yaitu berpartisipas
dalam

pemupukan moda
Koperasi dari
Simpanan  pokok

Simpanan wajib da
selalu tepat wakit
dalam membaya,
cicilan pinjaman ke
Koperasi

L
responden mengen
keterlibatan anggot
dalam Pemanfaata
pelayanan yaity
berpartisipasi

menyimpan dar
meminjam uang ke
koperasi sertz
memanfaatkan
kegiatan  pelatihat
atau seminar yan
diadakan olel
Koperasi

n Data diperoleh dari

Data diperoleh dari

- D

1

N
U
r

L) "

—

Perkembanga
koperasi (Y)

nAdanya

akumulasi secar
fisik dan  non
fisik dan akan
lebih baik dalam

sumber daya
produksi dan
permodalan

koperasi maupu
akumulasi dalan
sumber dayd
manusia.

Permodalan
koperasi (Y)

Volume usahd
Koperasi (%)

1. Perkembangan
modal Koperas
Simpan  Pinjam
(KSP) Padamukt
Garut tahun
1995-2009 dalan
satuan rupiah

1 2. Perkembangan
volume usaha

Garut tahun

KSP Padamukij

Rasio




51

1995-2009 dalam
satuan rupiah

3. Sisa Hasil 3. Perkembangan
Usaha (SHU SHU KSP
Koperasi (%) Padamukti Garut

tahun 1995-2009
satuan dalam
rupiah

3.5 Sumber dan Jenis Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:129) yang dimaksdehgan sumber
data dalam penelitian adalah subjek dari mana thatebut dapat diperoleh.
Adapun sumber data dari penelitian ini adalah :
= Koperasi “Padamukti” Garut
» Referensi studi pustaka

Sedangkan jenis data yang digunakan dalam pemneiiii@dalah :
= Data primer yang diperoleh dari anggota koperaad@nukti” Garut berupa
angket yang disebar kepada responden

» Data sekunder diperoleh dari Laporan Rapat Anggbdaunan (RAT)

Koperasi "Padamukti” Garut

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam Igaibacara,
diantaranya : angket, wawancara, study litera Tkek®ngumpulan data untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam péseliini menggunakan

beberapa metode diantaranya :
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. Kuesioner atau angket, yaitu alat pengumpulan datngenai variabel

penelitian yang ditujukan kepada an

. Studi dokumentasi, yaitu pencarian data yang benkadengan variabel

penelitian yang diperoleh dari catatan, laporan dekumen yang diperoleh

dari Koperasi Simpan Pinjam Padamulkti

. Studi literatur, yaitu studi atau teknik pengumpulaata dengan cara

memperoleh atau mengumpulkan data-data dari buku-idan media cetak

lainnya yang berhubungan dengan konsep dan peithasayang diteliti.

3.7 Teknik Pengolahan Data

Setelah diperoleh keterangan dan data yang lengkaka langkah

selanjutnya yang perlu dilakukan adalah pengolatiata. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut:

1)

1)

2)

3)

Menyeleksi data yaitu untuk melihat dan mensarikesempurnaan, kejelasan,
benar atau tidaknya cara pengisian dari data yemkgrpul
Mengkode data yaitu pemberian pada jawaban yareyalgh dengan simbol

berupa angka

Menstabulasi data, yaitu suatu proses mengolah mat#ah menjadi data
bermakna
Menganalisa data untuk mengetahui hubungan antdabeh penelitian

dengan menggunakan analisa regresi linier sederhana



53

Dalam prosedur pengolahan data instrumen yangndigun adalah
kuesioner tentang kepercayaan anggota terhadaprasapédapun langkah-
langkah penyusunan kuesioner sebagai berikut:

1. Menyusun daftar pertanyaan

2. Merumuskan pertanyaan-pertanyaan dan alternatéljaw

3. Menetapkan kriteria pemberian skor untuk setiam ifertanyaan. Alat ukur
yang digunakan untuk pemberian skor adalah dafetapyaan yang
menggunakan skala Likert dengan ukur-ordinal astimpjek yang diteliti

mempunyai tingkat dalam lima ordinal.

3.8 Pengujian Instrumen Penelitian

Dalam penelitian data mempunyai kedudukan yanogainggi, karena
data merupakan penggambaran variabel yang ditilii berfungsi sebagai alat
pembuktian hipotesis. Oleh karena itu, benar at@mlakimya data sangat
menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian. Sgkkam benar tidaknya data,
tergantung dari baik atau tidaknya instrumen permgundata. Instrumen yang
baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitd dan reliabel, oleh karena
itu untuk menguji instrumen penelitian faktor-faktoyang mempengaruhi
perkembangan Koperasi "Padamukti” Garut harus divpliditas dan

reliabilitasnya.
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3.8.1 TesValiditas

Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jikatriumsen dapat
mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendakrdiykwaliditas instrumen
dilakukan untuk menguiji validitas (ketepatan) tagir/item instrumen. Dalam uji
validitas ini digunakan teknik Korelasi Product Memt dari Karl Person, yaitu :

l"hi fung— n(EXY) - {ZX).(ZY)
JInIX*— (ZX)?]. {n.ZY* - (ZY)%}

( Riduwan, 2010: 110)

Dimana:

iung = Koefisien korelasi

Txi = jumlah skor item

Tyi = jumlah skor total (seluruh item)
n = jumlah responden

Setelah diketahui besarnya koefisien korelasik@nudian dilanjutkan
dengan pengujian taraf signifikansi koefisien kaseldengan menggunakan

rumus uji t sebagai berikut :

t —
: r4yn—=2=2
hit =
THNE= T 2
(Riduwan, 2010: 110)
Dimana :

t = nllal thitung
r = koefisien korelasi hasilhfung
n = jumlah responden

Distribusi ( tabel t ) untuk = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n — k)

kaidah keputusan adalah jikawiting lebin besar dari tape berarti valid, dan

sebaliknya jika tiwng lebih kecil dari tape berarti tidak valid.
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Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria ésiran mengenai indeks
korelasinya (r) sebagai berikut:

= Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi

= Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi

= Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup tinggi

= Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : rendah

= Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : sangat renidizk (talid)

(Sumber: Riduwan, 2010:110)

3.8.2 TesReliabilitas

Tes reliabilitas adalah tes yang digunakan dalamelg@an untuk
mengetahui apakah alat pengumpul data yang digonalenunjukkan tingkat
ketepatan, tingkat keakuratan, kestabilan, danigmmsi dalam mengungkapkan
gejala dari sekelompok individu walaupun dilaksamakpada waktu yang
berbeda.

Untuk menguiji reliabilitas, dalam penelitian ingdnakan tehnik belah
dua dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Membagi item-item yang valid menjadi dua belahaadaih hal ini diambil
pembelahan atas dasar nomor ganjil dan genap. Ngamjif sebagai belahan
pertama dan nomor genap sebagai belahan kedua.

2. Skor masing-masing item pada setiap belahan dijkala sehingga
menghasilkan dua skor total masing-masing respgngaiiu skor total

belahan pertama dan skor belahan kedua.
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3. Mengkorelasi skor belahan pertama dengan skor &ellbdua dengan teknik
korelasi product moment.

4. Mencari angka reliabilitas keseluruhan item tanpbeldh, dengan cara
mengkorelasi angka korelasi yang diperoleh dengamasukannya kedalam

rumus Spearman Brown yaitu :

r 2.1‘}3
11= 1+ I'h
(Riduwan, 2010: 113)
Dimana ;

r;; = koefisisen reliabilitas internal seluruh item

I'y = korelasi Product Moment antara belahan (ganjilage atau
(awal-akhir)

Kaidah keputusannya adalah jika lebih besar dari gpe berarti reliabel

dan sebaliknya jika; 1 lebih kecil dari rapelberarti tidak reliabel.

3.9 Pengujian Asumsi Klasik
3.9.1 Uji Multikalinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahuiaagla hubungan linear
antar variabel independen. Untuk mendeteksi adanyléikolinearitas dilakukan
dengan dua cara yaitu:
1. Nilai R*tinggi, tetapi variabel independen banyak yangktisignifikan.
2. Dengan menghitung koefisien korelasi antar variahdepnden. Apabila

koefisiennya rendah, maka tidak terdapat multilednitas.
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3. Dengan melakukan regreaixiliary. Regresi ini digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel (atau lebih) variaimdpenden yang secara

bersama-sama. Masing-masing persamaan dihiturig nja dengan rumus:

(k= 2)

Riixz.. xk]

f=

(Wing Wahyu Winarno, 2007:5.2)

n adalah banyaknya observasi, k adalah banyakagiabel independen

(temasuk konstanta), dan R adalah koefisien det@snmasing — masing model.
Nilai tabel distribusi f dihitung dengan derajabkéasan k-2 dan n-k+1.

Jika nilai fhiwng > T tavel padaa dan derajat kebebasan tertentu, maka model

tersebut mengandung multikolinearitas.

Dalam penelitian ini, untuk menguji mengetahui ad@&aknya
multikolinearitas digunakan cara yang kedua yagngan menghitung koefisien
korelasi antar variabel indepnden.

Langkah yang dilakukan adalah data dibuka dalantukeGroup, setelah
itu tekan View, Correlations maka akan diperolebhusén matrik. Jika korelasi
antara variabel Xdengan % kurang dari 0,8 maka dapat dikatakan tidak ada
multikolinearitas. Sebaliknya Jika korelasi antaaaiabel X dengan X lebih dari
0,8 maka dapat dikatakan ada multikolinearitas.

Beberapa alternatif dalam menghadapi masalah kuoliftearitas,

alternatif tersebut adalah sebagai berikut:
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 Biarkan saja model tersebut mengandung multikofiteesa karena
estimatornya dapat bersifat BLUE.

e Tambahkan data bila memungkinkan, karena masalahikotimearitas
biasanya muncul karena jumlah observasinya sedikit.

* Hilangkan salah satu variabel independen, terutgang memiliki hubungan
linear yang kuat dengan variabel lain.

« Transformasikan salah satu atau beberapa variabel.

3.9.2 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini untuk melihat varians residu dari iaget item.
Heteroskedastisitas terjadi jika nilai residu beekasi dengan suatu variabel
independen. Apabila nilai variabel independen banubaik atau turun, varian
nilai residu juga akan berubah naik atau turun.

Untuk mendeteksi adanya heteorskedastisitas digunak White. Uji
White menggunakan residual kuadrat sebagai varidbpenden dan variabel
independennya terdiri atas variabel independen gadgh ada, ditambah dengan
kuadrat variabel independen, ditambah lagi dengarkatian dua variabel
independen.
Langkah — langkah uji White adalah sebagai berikut:
» Setelah dilakukan estimasi, tekan View, residust] M/hite Heterocedasticity

(no cross term) atau White Heterocedasticity (ctess). Jika variabel bebas

berjumlah sedikit maka disarankan memilih crosstéada interaksi antar
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variabel bebas) sedangkan jika variabel bebasnpgakamaka dipilih no
cross term (tidak ada interaksi antar variabel sgba
* Prosedur pengujian adalah sebagai berikut:
1. HO : tidak ada heteroskedastisitas
H1 : ada heteroskedastisitas

2. & = 5%, tolak HO dan terima H1 jika obs*R-squarey®df = 2 atau
Probability (P-value) <. Dan sebaliknya terima HO dan tolak H1 jika

obs*R-square <*df = 2 atau Probability (P-value) .

3.9.3Uji Autokorelas

Penguijian ini dilakukan untuk menguji ada tidakkgaelasi antara variabel
pengganggu. Untuk mendeteksi ada tidaknya autasiradilakukan dengan
pengujian Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test. Langkah-langkah
pengujianBreusch-Godfrey Serial Correlation LM Test adalah sebagai berikut:
» Setelah dilakukan estimasi, tekan View, residust, @erial Correlation LM

Test. Digunakan nilai lag 2.
* Prosedur pengujian adalah sebagai berikut:
1. HO : tidak ada autokorelasi
H1 : ada autokorelasi

2. a= 5%, tolak HO dan terima H1 jika obs*R-squargzlf = 2 atau
Probability (P-value) «. Dan sebaliknya terima HO dan tolak H1 jika

obs*R-square g*df = 2 atau Probability (P-value) z.
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3.10 Teknik Analisis Data

Jenis data yang terkumpul dalam penelitian ini @dalata ordinal dan

interval. Dengan adanya data berjenis ordinal nddta harus diubah menjadi

data interval melaluMethods of Succesive Interval (MSI). Salah satu kegunaan

dari Methods of Succesive Interval dalam pengukuran sikap adalah untuk

menaikkan pengukuran dari ordinal ke interval.

o

Langkah kerjaviethods of Succesive Interval (MSI) adalah sebagai berikut:

Perhatikan tiap butir pernyataan, misalnya dalagkemn

Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak orgaugg mendapatkan
(menjawab) skor 1,2,3,4,5 yang disebut frekuensi.

Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respoddanhasilnya disebut
Proporsi (P).

Tentukan Proporsi Kumulatif (PK) dengan cara mengin antara proporsi
yang ada dengan proporsi sebelumnya.

Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakmtukan nilai Z untuk

setiap kategori.

Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yangetbleh dengan
menggunakan tabel ordinat distribusi normal baku.

Hitung SV (Scale Value) = Nilai Skala dengan rureebagai berikut:

_ (DensityofLowerLimit) — (DensityofUpperLimit)
(AreaBelowUpperLimit)( AreaBel owLowerLimit)

Menghitung skor hasil tranformasi untuk setiap haih jawaban dengan
rumus:

Y =SV +[1+(SvMin )] dimana K =1+ [SvMin]
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Permasalahan yang diajukan akan dilakukan denganggneakan
statistik parametrik. Model analisis yang digunakamuk melihat pengaruh
antara variabel-variabel bebas terhadap variabd@tateserta untuk menguiji
kebenaran dari hipotesis akan digunakan model pa@a regresi berganda

sebagai berikut:

LnY =po+ BILNX1 + B2LNX2+ e

LnY = Perkembangan Koperasi
Bo = Konstanta
B1 = Koefisien regresi X(Pelayanan Koperasi)
B> = Koefisien regresX, (Partisipasi Anggota)
LnX; = Pelayanan Koperasi
LnX, = Partisipasi anggota
e = error

3.11 Pengujian Hipotesis
3.11.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah ngasi masing
variabel X secara individu mampu menjelaskan vatiab

Uji t statistik ini menggunakan rumus :

t . ryn—2
hitung = ———
yi1—r-

(Sudjana, 2005:377)

Dimana:

thitung =nilai t

r = nilai koefisien korelasi
n = jumlah sampel
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Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskaragebberikut :
1. Hipotesis

Ho : p =0 artinya tidak ada pengaruh antara variabel Xataih variabel Y
Ha : B # O artinya ada pengaruh antara variabel X terha@ajabel Y

2. Ketentuan
Jika thiung< taber Maka Hditerima dan Ha ditolak
Jika thiung™ tabeimaka H ditolak dan Ha diterima
Dalam pengujian hipotesis melalui uji t tingkat #&edan yang

digunakan peneliti adalah 5% atau 0,05 pada tegaifikansi 95%.

3.11.2 Uji Simultan (Uji f)
Uji F ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabeecara bersama —
sama mampu menjelaskan variabel Y dengan cara nmelmig&an nilai F hitung

dan F tabel pada tingkat kepercayaan 95%. Persamjidaadalah :

_ R?/k
A-R?*)/(n-k-1)

(Sudjana, 2005:385)

Dimana:

-

= nilai koefisien korelasi ganda
k  =jumlah variabel bebas

n = jumlah sampel

F =nilai F yang dihitung
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Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskaragebberikut :
1. Hipotesis

Ho : B1 = P2 = O artinya variabel X secara bersama — sama tidgselngaruh

terhadap variabel Y

Ha : B1 = B2 = 0 artinya variabel X secara bersama — sama beapamg

terhadap variabel Y
2. Ketentuan:
Jika Fhiung < F tavel, Maka pengaruh bersama antara variabel bebasasecar
keseluruhan terhadap variabel terikat adalah taigkifikan (H diterima, Ha
ditolak). Jika Fiung> Favel, maka pengaruh bersama antara variabel bebas
secara keseluruhan terhadap variabel terikat adadgiifikan (H ditolak, Ha

diterima).

3.11.3 Koefisien Determinas

Koefisien determinasi @ merupakan cara untuk mengukur ketepatan
suatu garis regresi. Menurut Gujarati (2001:98)kldgkan bahwa koefisien
determinasi (B yaitu angka yang menunjukkan besarnya derajatakgman
menerangkan variabel bebas terhadap variabel tetdafungsi tersebut. Untuk
mengetahui besarnya koefisien determina$) (Rpat digunakan rumus sebagai

berikut;

l'ﬂ-lzxiy + f25x2)

R = -
\ y-

( Gujarati, 2001:99)
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Nilai R? berkisar antara 0 dan(d<R’<1) dengan ketentuan sebagai berikut:

> Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antarabeaibebas

dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atawgate kata lain model
tersebut dapat dinilai baik.

> Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antarabeirbebas

dengan variabel terika jauh/tidak erat, atau derigda lain model tersebut

dapat dinilai kurang baik.



